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 Banyak pelajar Indonesia meninggalkan negaranya untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi di luar negeri. Alasan utamanya adalah bahwa mereka ingin 

memiliki pengalaman baru dan menerima pendidikan berkualitas tinggi dalam 

skala global. Salah satu tujuannya yakni Negera Turki. Terdapat 2.673 mahasiswa 

Indonesia di Turki. Namun budaya Turki dan Indonesia berbeda satu sama lain 

dalam berbagai hal, termasuk komunikasi dan bahasa, pakaian dan penampilan, 

makanan, perbedaan musim, nilai dan konvensi, serta sikap dan kepercayaan. 

Perbedaan-perbedaan inilah yang akan menimbukan gegar budaya atau yang 

sering disebut culture shock. Tidak siap menghadapi perbedaan akan 

menghasilkan berbagai reaksi yang belum pasti sama setiap orang. Sehingga, 

peneliti ingin mengetahui bagaimana penyesuaian diri mahasiswa Indonesia yang 

sedang berkuliah di Turki. Sekaligus mengetahui hambatan yang dialami 

mahasiswa Indonesia di Turki. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan yakni penyesuaian diri yang 

dikemukakan oleh Schneiders. Penyesuaian diri merupakan teori yang sesuai 

dengan penelitian ini karena dalam prosesnya terdapat proses dinamis yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih 

sesuai antara diri individu dengan lingkungan barunnya. Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa  para mahasiswa Indonesia dapat melewati tahap penyesuaian 

diri. Proses penyesuaian diri tidak serta merta dengan mudah mereka lewati. Dari 

5 aspek yang digunakan dalam penelitian ini, para mahasiswa Indonesia memulai 

dari tahap ketahap untuk mecapai puncak penyesuaian diri. Hambatan yang 

dialami mahasiswa Indonesia di Turki yakni dari segi bahasa, perilaku dan 

budaya. 
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 Many Indonesian students leave their country to pursue higher 

education abroad. The main reason is that they want to have new experiences 

and receive high-quality education on a global scale. One such destination is 

Turkey. There are 2,673 Indonesian students in Turkey. However, Turkish and 

Indonesian cultures differ from each other in many ways, including 

communication and language, dress and appearance, food, seasonal 

differences, values and conventions, and attitudes and beliefs. These 

differences will lead to culture shock. Not being prepared for differences will 

result in various reactions that are not necessarily the same for everyone. 

Thus, researchers want to know how the self-adjustment of Indonesian students 

who are studying in Turkey. As well as knowing the obstacles experienced by 

Indonesian students in Turkey. In this study, researchers used a qualitative 

descriptive method. The theory used is self-adjustment proposed by 

Schneiders. Self-adjustment is a theory that is in accordance with this research 

because in the process there is a dynamic process that aims to change 

individual behavior in order to have a more suitable relationship between the 

individual and his new environment. The results show that Indonesian students 

can pass the self-adjustment stage. The self-adjustment process does not 

necessarily pass easily. From the 5 aspects used in this study, Indonesian 

students started from stage to stage to reach the peak of self-adjustment. The 

obstacles experienced by Indonesian students in Turkey are first in terms of 

language, behavior and culture. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


